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Abstrak

Penelitian ini memperdalam wawasan dan pemikiran penulis dalam penelitian tentang pengaruh
profesionalisme guru terhadap kecerdasan emosional peserta didik, juga sebagai bahan
masukan bagi guru IPS-Ekonomi dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh profesionalisme guru terhadap
kecerdasan emosional peserta didik di SMA Negeri 6 Padangsidimpuan. Berdasarkan analisa
diperoleh nilai ryiung 0.463 dengan melihat daftar vype dengan jumlah sampel 36 dan DK
pembilang sebanyak 2 dan DK penyebut 36 dan taraf kesalahan 5% maka di peroleh harga viape

=(0.329sehingga Hipotesa Alternatif diterima.

Kata Kunci: Profesionalisme Guru, Kecerdasan Emosional

Pendahuluan

Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi memiliki tempat dan posisi yang
strategis dalam pembicaraan di tengah
tengah masyarakat Indonesia,
terkadang perkembangan tersebut membawa
dampak positif dan negative bagi
masyarakat itu sendiri. Perkembangan dan
kemajuan suatu bangsa terutama bagi
Negara yang sedang berkembang seperti
Indonesia kemajuan kemajuan tersebut
mungkin tidak terbayang betapa maju dan
tingginya kemajuan yang akan datang dari
ilmu pengetahuan dan teknologi secara terus
menerus meningkat dan banyak hal hal baru
yang mengagumkan sehingga kemajuan
yang akan berkembang dan

walaupun

ilmu

87

pengetahuan perlu kiranya dijadikan contoh
bagi bangsa Indonesia dalam menguasai
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

Pendidikan
mengembangkan

Nasional  berfungsi
kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada tuhan yang maha esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif mandiri dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Guru adalah pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, mengajar,
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membimbing, mengarahkan, melatih, supaya dapat meningkatkan kecerdasan

menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak wusia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Sebagaimana
keinginan UU terhadap guru itu maka guru
merupakan fitur sentral dalam pendidikan,
khususnya saat terlaksana proses belajar
mengajar. Berdasarkan kenyataan seorang
guru dituntut mempunyai kemampuan
kemampuan khusus dalam penyelenggaraan
Untuk itu  sikaf
sangat dibutuhkan
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan sebelumnya.

tugas  profesinya.

profesionalisme guru

Keberhasilan pengajar dapat
ditentukan dari faktor salah satu diantaranya
adalah faktor guru. Guru memegang peranan
penting di dalam proses belajar mengajar. Di
sekolah guru di tuntut memiliki kompetensi
dan  profesionalisme dalam  upaya
meningkatkan kecerdasan emosional peserta
didik, guru tidak sekedar berfungsi sebagai
orang dewasa yang bertugas secara
professional  untuk  mentransfer atau
menyalurkan pengetahuan dan keterampilan
kepada peserta didik melainkan lebih dari itu
guru juga harus mampu menjadi pemimpin,
pendidik, dan pembimbing terhadap seluruh
peserta didik.

Bimbingan konseling hendaklah
ditanamkan sejak kecil, sebab pendidikan
pada masa anak anak merupakan dasar
untuk menentukan pendidikan selanjutnya.
Berdasarkan pengamatan peneliti, gambaran
dari keberhasilan pengajaran guru ada
beberapa kecerdasan emosional perserta
didik masih kurang, oleh karena itu sangat

dibutuhkan  keprofesionalismean  guru,
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emosional peserta didik.
Metode Penelitian

Variabel yang diteliti  adalah
profesionalismean guru dan kecerdasan

emosional objek penelitiannya adalah
peserta didik di  SMA  Negeri 6
padangsidimpuan. Objek penelitian ini

menggunakan populasi sebagai peserta didik
yaitu seluruh peserta didik di SMA Negeri 6
padangsidimpuan sebanyak 101 orang
diambil sampel sebanyak 36 peserta didik.
Analisa data yang digunakan memakai
pendekatan interval. Jenis data dalam
penelitian ini mengguanakan data ordinal
dan interval ( Kualitatif ). Proses
memperoleh data penelitian ini dengan cara
mengedarkan angket yang telah disiapkan
sebelumnya untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh profesionalisme guru

terhadap kecerdasan emosional peserta
didik.
Pembahasan dan Hasil

Terdapat dua  variabel dalam
penelitian ini  yaitu variabel antara

profesionalisme guru terhadap kecerdasan
emosional peserta didik . penelitian ini
dilakukan beranjak dari masalah, rumusan
masalah, penelitian ini adalah “ apakah ada
pengaruh profesionalisme guru terhadap
kecerdasan emosional peserta didik di SMA
Negeri 6 Padangsidimpuan Tahun Pelajaran
2014-2015".

Berdasarkan hasil perhitungan yang
pene;iti lalukan melalui rumus koefisien
korelasi product moment, diperoleh harga
Thiing — 0.463. jika angka indeks korelasi
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tersebut dikorelasikan dengan rype dari
koefisien korelasi product moment pada
taraf signifikan 5% diperoleh dari ripe yakni
0.329, ternyata harga rpiung > Tibel yakni
0.463 > 0.329

Berdasarkan
maka peneliti

diatas,

13

perhitungan
menyimpulkan bahwa
hipotesis dapat diterima kebenarannya
artinya “ ada pengaruh profesionalisme
guru terhadap kecerdasan Emosional Peserta
didik di SMA Negeri 6 Padangsidimpuan
Tahun Pelajaran 2014-2015”.

Kesimpulan

Dari hasil dan analisa data yang
diperoleh dari penelitian peneliti
menarik kesimpulan :

1ni,

1. Data yang diperoleh dengan teknik
analisa data menggunakan rumus “ r
“ Product Moment setelah dilakukan
analisa data maka rpiung nya adalah
0.436, lebih besar dari rype 0.329,
dengan taraf signifikan 5% dan
banyak sampelnya 36 yang berarti
Hipotesa Alternatif diterima.

2. Pengaruh  Profesionalisme  guru
terhadap  kecerdasan  emosional
peserta didik di SMA Negeri 6
Padangsidimpuan tahun pelajaran
2014-2015 di  simpulkan ada
pengaruh antara dua variabel tersebut
karena Ho di tolak dan Ha diterima

Saran

Dari hasil dan analisa data yang diperoleh
dari penelitian ini, peneliti menyarankan :

I. Guru diharapkan tidak hanya
menjadi pendamping belajar dan

89

sebagai pemandu dalam proses
belajar mengajar di kelas, tetapi guru
juga diharapkan memiliki
profesionalisme dalam menjalankan
tugas sebagai staf pengajar guna

meningkat kecerdasan emosional
peserta didik.
2. Peneliti juga menyarankan agar

penelitian  ini  dikembangkankan
untuk penyempurnaan penelitian ini.
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